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ABSTRAK

WANTO. Interaksi Guru dengan Siswa dalam Proses Pembelajaran PAl di MTs
Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga, 2023.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya pengaruh yang ditimbulkan
oleh interaksi dari segi perilaku dan kepribadian guru PAI dalam proses
pembelajaran di MTs Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo, bahwasannya
tingkat motivasi belajar dan prestasi siswa salah satunya sangat dipengaruhi oleh
perilaku guru, mengenai guru tersebut ketika mengajar di kelas, perlakuan guru
terhadap setiap siswanya, dan kemampuan guru untuk dapat memberikan
contoh yang baik terhadap siswanya. Dalam realita proses pembelajaran
terkadang ketika perilaku seorang guru ini baik terhadap siswanya dalam suatu
proses pembelajaran maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
prestasi belajar siswa pun ikut meningkat, begitu pula sebaliknya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis. Penelitian ini bertempat di MTs Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo,
Wonosobo. Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datanya peneliti
menggunakan reduksi data, penyajian data, triangulasi data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Interaksi antara guru PAI dengan
siswa bisa dikatakan sudah baik dan benar. Interaksi guru PAIl dengan siswa
termasuk kedalam pola interaksi multi arah. Guru PAIl juga memiliki perilaku dan
kepribadian yang baik, seperti baik hati penyayang, ramah, suka menolong
disiplin dan lain sebagainya. Siswa-siswi MTs Ma’arif AL-Fikri, Sukoharjo,
Wonosobo berpendapat bahwa guru PAlI memiliki perilaku yang baik dan
menyenangkan dalam proses pembelajaran. Dampak yang ditimbulkan dari
interaksi guru PAI dengan siswa dalam proses pembelajaran di MTs Ma’arif AL-
Fikri, Sukoharjo, Wonosobo yaitu, memberikan rasa senang dan nyaman ketika
siswa diajar oleh guru PAI, dan juga meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Interaksi, Perilaku, Kepribadian, Guru PAI, Proses Pembelajaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o B&’ B Be
O Ta’ T Te
& Sa’ $ es (dengan titik di
atas)
Jim J le
z Ha’ h ha (dengan titik di
bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha
M) Dal' D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
) R&’ R Er
5 Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye

xiii



%) Sad S es (dengan titik di
bawah)

=) Dad d de (dengan titik di
bawah)

b Ta’ t te (dengan titik di
bawah)

b 23’ z zet (dengan titik di
bawah)

& “ain y koma terbalik (di

atas)

'& Gain G ge

I Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam P El

e Mim m Em

) Nun n En

9 Waw W W

2 Ha’ H ha

c Hamzah ! apostrof

S Ya’ Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (‘).
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B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoflog dan fokal rangkap atau diftong.Vokal
tunggal bahasa Arab diambangkan berupa tanda harakat.
Transliterasinya sebagai berikut:

1. Vokal Pendek dan Penerapannya

- Ditulis A
- Ditulis
fd Ditulis u
Jad Ditulis Fa’ala
533 Ditulis Zukira
ERE Ditulis Yazhabu
2. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
VA ES Ditulis Jahiliyyah
Fathah +ya’ mati Ditulis A
QMJS Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati Ditulis I
93)5 Ditulis Karim
Dhammah + wawu mati Ditulis U
uogjs Ditulis furad

XV



3. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
‘63.33 Ditulis Bainakum
Fathah + wawu’ mati Ditulis Au
J3d Ditulis Qaul

4. Vokal Pendek yang berurut-urutan dalam satu kata dipisahkan

dengan Apostrof

(754 Ditulis A’antum
Sl Ditulis U’iddat
(3580 ¢ Ditulis La’in syakartum

C. Ta’ Marbutah

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

£ _ g

83

1k

Ditulis

muta'addidah

die

Ditulis

‘iddah

1. Bila dimatikan ditulis

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang

diikuti dengan kata sandang

Ila I"

).ketentuan ini tidak diperlukan bagi

kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti

salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya.

S Ditulis hikmah
e Ditulis ‘illah
sV dalsS Ditulis karamah al-Auliya’
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis

[o X301

Sl 583 Ditulis zakat al-Fitr

D. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan Menggunakan Huruf

Awal “al”
Oi}éﬁ Ditulis al-Qur’an
oolall Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan Huruf Pertama

Syamsiyyah Tersebut.

Ditulis al-Sama’

M\ Ditulis al-Syams

E. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut

Penulisannya.

uoj}.;.” 593 Ditulis zawi al-Furdd
Ll al Ditulis ahl al-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guru memiliki peranan yang sangat penting bagi para siswanya
dalam proses pembelajaran, baik di sekolah maupun di madrasah, dan
juga menjadi patokan bagi semua pihak yang memiliki kepentingan dalam
proses pembinaan siswa. Dalam membenahi perilaku siswa maupun
pembentukan karakter siswa, peran guru disini sangat krusial, karena
harapan dari orang tua atau wali dari siswa selain menginginkan anak-
anaknya menjadi siswa yang berprestasi dalam segi akademik maupun
non akademik namun orang tua atau wali murid juga menginginkan anak-
anaknya menjadi siswa yang memiliki karakter dan perilaku yang baik,
sehingga seorang guru dituntut harus bisa berperan aktif dalam mendidik
siswanya, karena seorang guru memiliki wewenang dan bertanggung
jawab terhadap pendidikan siswa baik secara individual maupun klasikal,
baik disekolah ataupun di luar sekolah.?

Kepribadian seorang guru merupakan faktor penting dalam proses
mengajar, karena kepribadian ini akan menentukan apakah seorang guru
mampu mendidik siswanya menjadi baik atau sebaliknya menjadi

pengaruh buruk bagi siswanya. Apalagi siswa di tingkat dasar dan

2 Hermawansyah (2019). Etika Guru Sebagai Pendidik yang Mendasar bagi Siswa. Fitrah:
Jurnal Studi Pendidikan.



menengah, mereka merupakan generasi penerus bangsa yang masih labil
dan mudah terpengaruh.3

Mewujudkan perilaku mengajar secara tepat sehingga para siswa
memiliki perilaku belajar yang efektif merupakan salah satu tuntutan
yang harus dilaksanakan oleh seorang guru. Guru juga diharuskan bisa
meningkatkan kualitas perilaku siswa dalam berkegiatan sehingga bisa
menghasilkan siswa yang memiliki pribadi mandiri, pembelajar efektif,
dan pekerja produktif. Bentuk perilaku guru selaku pengajar dan siswa
selaku pembelajar akan terlihat dalam interkasi dalam satu sama lain.
Adanya proses interaksi ini menjadikan keduanya saling mempengarui,
sehingga menimbulkan perubahan perilaku pada diri siswa dalam bentuk
tercapainya suatu hasil pembelajaran.*

Memberikan pelayanan terhadap siswa yang selaras dengan
tujuan sekolah juga merupakan salah satu tugas yang harus dilaksanakan
oleh seorang guru. Guru juga harus bertanggung jawab atas hasil
pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran karena guru memiliki
pengaruh yang signifikan dalam mempengaruhi berhasil atau tidaknya

suatu proses belajar mengajar. Di sisi lain guru harus bisa menguasai

3Chaerul Rochman & Heri Gunawan (2012).Pengembangan Kompetensi Kepribadian
Guru Menjadi Guru yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa. Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia.
4 Mohamad Surya (2014). Psikologi Guru Konsep dan Aplikasi.Bandung: Alfabeta.



materi yang akan diajarkan, namun guru juga dituntut untuk bisa
menciptakan situasi kondisi belajar yang baik dan kondusif.”

Pendidikan tidak hanya menjadikan siswa menjadi pintar, namun
juga menjadi proses pendewasaan bagi siswa. Kunci keberhasilan dari
sebuah pendidikan adalah guru, oleh karenanya guru harus mampu
menciptakan suasana yang menarik dan menyenangkan saat proses
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Sebaliknya guru sebisa
mungkin menghindari perilaku tidak adil, pilih-pilih, bersikap cuek
terhadap siswa, dan sering marah-marah, entah dalam proses
pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Karena semua perilaku yang
dilakukan dan ditunjukan oleh seorang guru akan mempengaruhi
motivasi belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa pun ikut
terpengaruh.

Sudah menjadi fenomena umum juga di dalam suatu proses
pembelajaran dimana pada akhirnya seorang siswa hanya menyukai atau
memfavoritkan salah satu guru tertentu dalam mata pelajaran tertentu
dibanding dengan guru yang lain, karena menurut siswa guru tersebut
memiliki perilaku mengajar yang baik dan digemari oleh siswa, sebaliknya
ada juga siswa yang tidak menyukai guru atau mata pelajaran tertentu

karena menurut siswa guru tersebut memiliki perilaku mengajar yang

> Kompri (2015). Motivasi Pembelajaran Persepektif Guru dan Siswa. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.



kurang baik. Dua fenomena inilah yang akhirnya juga menjadi salah satu
hal yang berpengaruh dalam prestasi belajar siswa.

Fenomena tersebut juga peneliti temukan di MTs Ma’arif Al-Fikri,
Sukoharjo, Wonosobo, dimana peneliti mendapatkan informasi dari salah
satu siswa bahwasannya ada salah satu guru yang aktif mengajar di
sekolah namun memiliki kebiasaan atau perilaku dan kepribadian yang
kurang baik, seperti contohnya ketika setiap pagi diadakan membaca do’a
bersama di mushola namun guru tersebut tidak ikut melakukan do’a dan
juga menertibkan siswanya justru membuat kopi di ruang guru. Hal ini
tentunya menimbulkan kurangnya rasa percaya siswa terhadap guru dan
juga menimbulkan turunnya semangat belajar dari siswa.

Dari pemaparan di atas peneliti mengasumsikan bahwa tingkat
motivasi belajar dan prestasi siswa sangat dipengaruhi oleh perilaku guru,
bagaimana guru tersebut ketika mengajar di kelas, bagaimana guru
tersebut memperlakukan setiap siswanya, dan bagaimana guru tersebut
memberikan contoh setiap kegiatannya di hadapan setiap siswanya.
Dalam realita proses pembelajaran terkadang ketika perilaku guru ini
kurang baik terhadap siswa dalam sautu proses pembelajaran, maka
tingkat motivasi siswa untuk belajar akan menurun, sehinga diiringi
dengan menurunnya prestasi belajar siswa. Begitu pula sebaliknya ketika

perilaku seorang guru ini baik terhadap siswanya dalam suatu proses



pembelajaran maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
prestasi belajar siswa pun ikut meningkat.

Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
atas dasar penjelasan yan telah terpapar di atas dengan judul “Interaksi
Guru dengan Siswa dalam Proses Pembelajaran PAI di MTs Ma’arif Al-

Fikri, Sukoharjo, Wonosobo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas,
maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana interaksi guru PAl dengan siswa dalam proses
pembelajaran di MTs Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo?.

2. Bagaimana pendapat dari siswa terhadap perilaku guru PAI dalam
proses pembelajaran?.

3. Apa dampak yang ditimbulkan dari interaksi guru PAIl dengan siswa
dalam proses pembelajaran MTs Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo,

Wonosobo?.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini ialah :



1. Mengetahui dan memahami bagaimana interaksi guru PAl dengan
siswa dalam proses pembelajaran di MTs Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo,
Wonosobo.

2. Mengetahui dan memahami bagaimana pendapat dari siswa terhadap
perilaku guru PAIl dalam proses pembelajaran.

3. Mengetahui dan memahami apa dampak yang ditimbulkan dari
interaksi guru PAl dengan siswa dalam proses pembelajaran di MTs

Ma’arif Al-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas
dan memperkaya referensi pengetahuan terutama dalam bidang
pendidikan akhlak dan psikologi. Khususunya bagi penulis dan
umumnya bagi semua pembaca terutama pihak sekolah, guru dan
siswa-siswi MTs Ma’arif Al-Fikiri, Sukoharo, Wonosobo dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis

a. BagiSekolah
Sebagai bahan evaluasi dan serta perbaikan dalam proses
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan kualitas prestasi

belajar siswa yang lebih baik dan bermutu.



b. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi dan intropeksi diri seorang guru
dalam proses pembelajaran, sehingga guru dapat melakukan
pendekatan dan perilaku yang tepat kepada setiap siswa guna
menunjang mutu pendidikan yang lebih baik.
c. BagiSiswa
Siswa mampu memahami segala tindak dan perilaku guru
dalam proses pembelajaran sehingga guru dan siswa mampu
bersinergi dan saling memahami status masing-masing selaku
pengajar dan peserta didik dengan tujuan menigkatkan semangat
belajar dan meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Sebagai acuan dan referensi dan bahan kajian untuk
mengetahui bagaimana perilaku guru PAl dalam proses
pembelajaran terhadap siswa MTs Ma’arif Al-Fikri, sukoharjo,

Wonosobo beserta respon dan dampaknya.

E. Kajian Pustaka

Selain menggunakan literatur buku atau referensi sejenisnya pada
penelitian ini peneliti juga juga melihat dari hasil penelitian terdahulu
yang relevan guna mencegah terjadinya plagiasi atau kesamaan dalam

penelitian.



Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini:

1. Skripsi Muhammad Al-Haddad dengan Ilatar belakang, guru
merupakan kunci keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran,
maka guru sebisa mungkin mampu menciptakan suasana yang
menarik serta harus menjauhi sifat pilih kasih, tidak adil, suka marah-
marah entah didalam ataupun diluar kelas. Karena adanya hal ini
tentunya akan mempengaruhi psikologi siswa dalam proses
pembelajaran sehingga mempengaruhi pula motivasi belajar dari
siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan. Hasil
dari penelitian ini menyatakan bahwa guru SMP Al-Irsyad Surakarta
dalam mengajar sudah baik. Hal ini dapat diliat dari cara guru
mengajar walaupun masih ada yang kurang optimal akan tetapi
proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. Siswa SMP Al-
Irsyad antusias dan komunikatif, ini menunjukan bahwa siswa
mempunyai motivasi dorongan untuk belajar. Ada hubungan positif
antara perilaku guru dalam mengajar dengan motivasi belajar siswa di
SMP Al-Irsyad Surakarta.® Persamaan skripsi ini dengan peneliti yaitu
sama-sama membahas tentang perilaku guru vyang dapat

mempengaruhi psikologi siswa dalam proses pembelajaran, adapun

6 Muhammad Al Haddad (2014). “Perilaku Guru Dalam Mengajar dan Motivasi Belajar
Siswa (Studi Kasus Di SMP Al-Irsyad Surakarta Tahun Ajaran 2013-2014)”. Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Surakarta.



untuk perbedaannya yaitu dalam skripsi ini pengaruh perilaku guru
lebih berfokus pada motivasi belajar siswa sedangkan penelitian ini
membahas tentang pengaruh perilaku guru PAIl terhadap siswa.

Skripsi Wulandari Nur Rohmah dengan latar belakang, faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah guru. Oleh karena itu
guru harus memiliki jiwa kewibawaan dalam dirinya. Kewibawaan
guru adalah syarat mutlak dalam dunia pendidikan, dimana seorang
guru harus memiliki suatu kelebihan totalitas kekuatan, dengan
demikian semua perintah dan anjurannya harus ditaati oleh siswa
dengan penuh kesadaran dan suka rela tanpa adanya paksaan.
Sehingga dengan adanya kewibawaan yang dimiliki seorang guru,
proses kegiatan belajar mengajar dikelas dapat berlangsung dengan
baik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kauntitatif. Hasil
dari penelitian ini adalah 1) kewibawaan di kelas XI MIA yaitu dengan
rata-rata (mean) sebesar 43.5625 standar deviasi sebesar 6.92790
dengan menggunakn hasil perhitungan Min dan standar deviasi
peneliti membuat pedoman kategori 43-52 dengan real score dan
didapatkan nilai rata-rata 43.5625 kemudian digolongkan ke dalam
skor yang dikategorikan selalu, 2) morivasi belajar siswa di kelas XI
MIA yaitu menggunakan perhitungan variabel motivasi belajar siswa
dengan menggunakan kuisioner diperoleh hasil di deskripsi data

bahwa tingkat motivasi belajr siswa di Madrasah Aliyah Sunan



Gunung Jati Gurah terdapat 30% dalam kategori selalu, 3) pengaruh
kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas XI MIA
menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima karena R Square
sebesar 318. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh kewibawaan
guru (variabel x) memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar
(variabel y) yaitu sebesar 31,8%, sedangkan sisanya yaki 68,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.” Persamaan dari
skripsi ini dan peneliti ialah sama-sama membahas tentang interkasi
seorang guru terhadap para siswa. Sedangkan untuk perbedaannya
skripsi dan Wulandari Nur Rohmah ini membahas tentang pengaruh
kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa sedangkan
penelitian ini membahas tentang pengaruh perilaku guru PAI
terhadap siswa.

3. Skripsi Irwan Saputra dengan latar belakang, faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah guru. Oleh karena itu
guru harus memiliki jiwa kewibawaan dalam dirinya. Kewibawaan
guru adalah syarat mutlak dalam dunia pendidikan, dimana seorang
guru harus memiliki suatu kelebihan totalitas kekuatan, dengan
demikian semua perintah dan anjurannya harus ditaati oleh siswa

dengan penuh kesadaran dan suka rela tanpa adanya paksaan.

7 Wulandari Nur Rohmah (2020).“Pengaruh Kewibawaan Guru terhadap Motivasi Belajar
Siswa Kelas XI MIA di Madrasah Aliyah Sunan Gunung Jati Gurah”.Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri Kediri.
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Sehingga dengan adanya kewibawaan yang dimiliki seorang guru,
proses kegiatan belajar mengajar dikelas dapat berlangsung dengan
baik. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kuantitatif yang bersifat expost facto. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa kelas V
di Ml Al-Falah Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara yang
berjumlah 35 siswa, dan teknik sampel yang digunakan adalah teknik
sampel jenuh atau seluruh populasi dijadikan sampel dokumentasi
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik
deskriptif, dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian
menunjukan bahwa skor hasil perhitungan statistik deskriptif tentang
kewibawaan guru terhadap minat belajar siswa kelas V di Ml Al-Falah
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara rata-rata berada pada
kategori sedang dengan presentase 60,00%. Hasil perhitungan
statistik deskriptif tentang minat belajar siswa di MI Al-Falah
Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara rata-rata berada pada
kategori sedang dengan presentase 40,00%. Berdasarkan hasil analisis
statistik inferensial dengan menggunakan regresi liniear sederhana
maka diperoleh t(tabel)=2,04 dan t(hitung) lebih besar dari t(tabel)
ataiu 19,37>2,04. Berdasarkan teknik analisis data diperoleh t(hitung)
lebih besar dari t(tabel) dan dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara kewibawaan guru terhadap minat
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belajar siswa kelas V di MI Al-Falah Kecamatan Bone-Bone Kabupaten
Luwu Utara.® Persamaan dari skripsi ini dan peneliti ialah sama-sama
membahas tentang interkasi seorang guru terhadap para siswa.
Sedangkan untuk perbedaannya skripsi dan Irwan Saputra ini
membahas tentang pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi
belajar siswa sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh
perilaku guru PAI terhadap siswa.

4, Skripsi Kesuma Wardani dengan latar belakang, pendidikan
merupakan usaha membina kepribadian dan kemajuan manusia baik
fisik maupun moril. Guru sangat berperan penting dalam sebuah
proses pendidikan, sehingga segala apapun yang berkaitan dengan
guru akan berpengaruh pada proses pembelajaran, seperti sikap dan
perilaku yang ditunjukkan oleh guru kepada siswa. Sikap dan perilaku
ini nantinya juga akan mempengaruhi minat seorang siswa dalam
mengikuti setiap pembelajaran, dalam artian ketika sikap dan perilaku
guru ini baik maka minat belajar siswa akan tinggi namun sebaliknya
ketika sikap dan perilaku guru ini buruk maka minat belajar siswa
akan rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mejelaska pengaruh
sikap dan perilaku guru pada saat mengajar di kelas terhadap peserta

didik dalam mengikuti mata pelajaran PKn pada kelas X di SMK

8 rwan Saputra (2018).“Pengaruh Kewinawaan Guru terhadap Minat Belajar Siswa Kelas
V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Falah Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara”.Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran 2013/2014. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodr
deskriptid kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78
peserta didik. Analisis data menggunakan Chi kuadrat. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan dari sisi sikap guru dari indikaor
pemahaman, perasaan dan kesiapan guru masuk ke kategori cukup
berpengaruh dan dari sisi perilaku guru yakni indicator perilaku
tertutup dan perilaku terbuka masuk ke katogori cukup berpengaruh.
Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku guru pada saat
mengajar dikelas terhadap minat belajar peserta didik cukup
berpengaruh di SMK Muhammadiyah 3 Metro. Oleh sebab itu kepada
guru diharapkan dapat meningkatkan dan memperhatikan
kebutuhan-kebutuhan pendidikan peserta didik. Disamping itu guru
juga hendaknya lebih terbuka dan bersedia bekerja sama demi
kemajuan peserta didik.° Persamaan antara skripsi ini dengan
penelitian dari peneliti ialah dimana sama-sama meneliti tentang
perilaku seorang guru dalam proses pembelajaran, untuk
perbedaannya pada skripsi ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode

penelitian deskriptif kualitatif.

9 Kesuma Wardani (2014).“Pengaruh Sikap dan Perilaku Guru Pada Saat Mengajar di
Kelas terhadap Minat Peserta Didik dalam Mengikuti Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Pada Kelas X di SMK Muhammadiyah 3 Metro Tahun Pelajaran
2013/2014” .Fakultas Keguruan Dan IiImu Pendidikan Universitas Lampung Bandar Lampung.
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5.

Jurnal Sugito dengan latar belakang dalam suatu lembaga pendidikan
pencapaian proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar
yang dicapai oleh siswa. Pencapaian prestasi belajar dapat lebih
optimal jika seorang siswa merasa termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajar yang telah diraih sebelumnya. Prestasi belajar yang
optimal juga didukung oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam
aktivitas pembelajaran. Namun pada kenyataannya, prestasi belajar
matematika masih belum memenuhi harapan, termasuk di Indonesia
Rendahnya prestasi belajar siswa dapat disebabkan beberapa faktor,
contohnya adalah keterlibatan orang tua terhadap prestasi belajar
siswa belum memberikan motivasi yang kuat kepada siswa, perilaku
guru, dan motivasi belajar siswa yang rendah. Salah satu yang
termasuk faktor eksternal yang menentukan prestasi belajar siswa
adalah keluarga khususnya keterlibatan orang tua. Selain keterlibatan
orang tua salah satu faktor eksternal lain yang menentukan prestasi
belajar siswa adalah perilaku guru. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Expost facto. Hasil dari penelitian menunjukan
bahwa 1) terdapat pengaru positif dan signfikan masing-masing
variabel yaitu keterlibatan orang tua, perilaku guru, motivasi belajar
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
yogyakarta, dan 2) secara bersamaan (simultan) variabel keterlibatan

orang tua, perilaku guru, dan motivasi belajar berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Yogyakarta.!® Persamaannya secara garis besar sama-sama
meneliti pengaruh perilaku guru terhadap prestasi belajar siswa,
sedangkan untuk perbedaanya dalam jurnal Sugito tidak hanya
terfokus pada perilaku guru saja namun juga menambahkan
keterlibatan orang tua dan juga motivasi belajar siswa, sedangkan
dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus pada pengaruh perilaku

guru terhadap siswa.

10 Sugito(2019)“Pengaruh Keterlibatan Orang Tua, Perilaku Guru, dan Motivasi Belajar
Siswa terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa”. Jurnal Riset Pendidikan Matematika.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan-pembahasan yang telah peneliti
lakukan pada bab-bab sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa:

1. Interaksi antara guru PAI dengan siswa bisa dikatakan sudah baik dan
benar. Interaksi guru PAl dengan siswa termasuk kedalam pola
interaksi multi arah dimana guru PAIl selaku guru tidak hanya
menjelaskan materi pembelajaran saja, namun juga memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan seputar
materi pembelajaran, tidak hanya itu siswa juga diberi kesempatan
untuk berdiskusi dengan siswa lainnya. Guru PAI juga memiliki perilaku
dan kepribadian yang baik, seperti baik hati penyayang, ramah, suka
menolong disiplin dan lain sebagainya.

2. Siswa-siswi MTs Ma’arif AL-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo berpendapat
bahwa guru PAlI memiliki perilaku yang baik, menyenangkan dan tidak
membosankan dalam proses pembelajaran. Para siswa juga merasa

nyaman ketika guru PAI memimpin proses pembelajaran.

4 Wawancara dengan siswa pada tanggal, 22-24 Mei 2023.
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3. Perilaku dan kepribadian yang baik dari guru PAIl berdampak positif
bagi siswa MTs Ma’arif AL-Fikri, Sukoharjo, Wonosobo seperti rasa
nyaman dan mudah faham ketika guru PAI menyampaikan pelajaran,
meningkatnya motivasi belajar, dan pembiasaan perilaku yang baik

dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Saran

Saran-saran yang peneliti sampaikan hanya pengungkapan
harapan atau sekedar memberikan masukan dengan harapan seluruh
guru dan siswa di MTs Ma’arif Al-Fikri Sukoharjo Wonosobo dapat
memiliki perilaku yang baik ketika proses pembelajaran berlangsung.
Adapun saran-saran yang peneliti sampaikan kepada:

1. Guru
a. Hendaknya guru PAl mampu mempertahankan dan meningkatkan
perilaku yang sudah baik agar semangat belajar siswa tidak
menurun.
b. Hendaknya guru PAI juga menularkan perilaku yang baik ketika
mengajar kepada guru yang lain.
c. Hendaknya guru yang lain mampu mencontoh perilaku baik guru
PAI dalam proses pembelajaran.
2. Siswa
a. Hendaknya siswa mampu memahami setiap perilaku guru yang
mengajar agar terjalin interkasi dalam proses pembelajaran yang
baik.
b. Hendaknya siswa untuk selalu patuh dan semangat ketika diajar
oleh semua guru.
c. Hendaknya siswa juga melatih diri untuk memiliki perilaku yang

baik dalam proses pembelajaran.
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